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TRINITY PARAPAT MELALUI RELASI DENGAN FIGUR SIGNIFIKAN

vii + 173 hlm; 2025
Program Studi Magister Teologi/Konsentrasi Pelayanan Pastoral

Penelitian ini mengkaji konstruksi pembentukan spiritualitas mahasiswa STT
Trinity Parapat melalui relasi dengan figur signifikan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa relasi yang bersifat attachment dan reciprocal menjadi
elemen kunci dalam proses pembentukan dan pertumbuhan spiritualitas
mahasiswa. Figur signifikan tidak hanya menjadi tempat keterikatan
emosional, tetapi juga menjadi rekan spiritual yang saling mendukung dan
mengasihi. Figur signifikan berperan sebagai teladan yang mewujudkan kasih,
tanpa menciptakan relasi yang bersifat hierarkis, khususnya dalam pemuridan
melalui Kelompok Tumbuh Bersama (KTB) dan Kelompok Kecil (KK). Relasi
attachment dan reciprocal dimaknai secara mendalam oleh partisipan sebagai
ruang pertumbuhan spiritual yang aman dan bermakna, di mana pengalaman
relasional yang penuh keteladanan dan kasih. Maka, untuk memahami
dinamika relasi tersebut secara holistik, peneliti mengunakan metode
kualitatif dengan pendekatan etnografi, melalui observasi partisipatif dan
wawancara mendalam. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting
dalam memahami bagaimana relasi interpersonal yang baik dan bermakna
menjadi fondasi pembentukan spiritualitas di komunitas STT Trinity Parapat.
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BAB SATU
MENGKA]JI KONSTRUKSI PEMBENTUKAN SPIRITUALITAS MAHASISWA MELALUI

RELASI DENGAN FIGUR SIGNIFIKAN

Latar Belakang Masalah

Pembentukan spiritualitas dalam kehidupan seseorang bukanlah suatu
proses yang instan atau terjadi secara tiba-tiba, melainkan berlangsung melalui
berbagai tahapan-tahapan tertentu. James Fowler dalam bukunya yang berjudul
Stages of faith mengemukakan bahwa setiap individu mengalami tahapan
perkembangan iman yang dimulai sejak bayi hingga dewasa.! Dalam setiap tahapan-
tahapan tersebut, kehadiran figur signifikan sangat berperan dalam membentuk
cara pandang dan pemaknaan iman seseorang. salah satu teori yang memperkuat

pentingnya peran figur signifikan adalah teori attachment oleh John Bowlby.

Menurut Bowbly, orang tua merupakan figur utama yang memberikan rasa
aman, kasih sayang, dan kehangatan yang esensial bagi perkembangan emosional
anak.? Keterikatan emosional antara orang tua dan anak membentuk dasar relasi
interpersonal dan sistem kepercayaan anak terhadap dunia sekitarnya. Dalam

konteks ini, orang tua berfungsi sebagai figur signifikan pertama dan paling

1. James W. Fowler, Stages of Faith, the Psychology of Human Development and Quest for
Meaning (San Francisco: Harper & Row, 1981), 119-99. Dalam setiap tahapan perkembangan iman,
figur signifikan memainkan peran penting. Pada tahap awal, figur signifikan seperti orang tua,
memberikan pengalaman pertama tentang kepercayaan dan keamanan. Namun, pada tahap-tahap
berikutnya, figur signifikan anak tersebut tidak terbatas pada orang tua saja, melainkan dipengaruhi
oleh figur lain seperti: teman, pemimpin rohani atau mentor, dosen, guru dan figur lainnya.

2. John Bowlby, Attachment and Loss (New York: Basic Books, 1969), 178.



berpengaruh dalam tahap awal kehidupan. Namun, seiring dengan perkembangan
usia, individu akan mulai mengalami pergeseran dalam orientasi relasi, terutama
saat memasuki masa remaja dan dewasa awal. Pada tahap ini, individu akan mulai
mencari figur signifikan yang baru. Figur signifikan yang dimaksud adalah figur yang
memberikan pengaruh terhadap kehidupan seseorang. Dengan demikian, figur
signifikan seseorang itu, tidak terbatas pada hanya orang tua saja melainkan figur
lain yang dianggap penting terhadap proses pembentukan identitas dan spiritualitas

seseorang.

Secara etimologi, kata spiritualitas berasal dari bahasa latin spiritus yang
berarti nafas, kehidupan, roh. Dalam pengertian yang lebih luas, spiritualitas
berhubungan dengan keseluruhan hidup yang didasari atas realitas yang utama, di
dalam roh, dan diselaraskan dengan keberadaan dimensi rohani.3 Spiritualitas yang
sejati terpancar dari kehidupan secara holistik, tentang bagaimana seseorang
mengasihi Allah dengan segenap hati, segenap jiwa, segenap akal budi dan
mengasihi sesama manusia seperti diri sendiri.# Spiritualitas dapat diartikan sebagai
keberadaan seseorang yang berada di dalam relasi yang benar dengan Allah dan
sesama.® Relasi yang benar dengan Allah dan sesama terlihat melalui ekspresi kasih
yang saling terintegrasi.® Berdasarkan pandangan di atas, dapat disimpulkan bahwa

spiritualitas merupakan pola hidup yang terbentuk dari relasi yang benar dengan

3. Kosmartua Situmorang, "Teologi dan Spiritualitas Kristen: Kembali kepada Kesejatian
"Imitatio Christo," Jurnal Teologi Rahmat 5 (Juni 2019): 22.

4. Francis A Schaeffer, The True Spirituality (Wheaton, Illinois: Crossway, 2020), 36.

5. Andi Tonggo Michael Sihombing, "Spiritualitas Dalam Akademik" IV, No.2 (Juni 2019): 45.

6. Wilkie Au, S.], By Way of The Heart Toward a Holistic Spirituality (New York/Mahwabh:
Paulist Press, 1990), 25.



Tuhan, yang adalah cara hidup yang lahir dari relasi yang benar dengan Tuhan, yang
memengaruhi seluruh aspek hidup manusia, dan terwujud dalam kasih yang nyata

kepada Tuhan dan sesama.

Topik spiritualitas merupakan topik yang sangat penting untuk dibahas dan
banyak para ahli yang memberikan perhatian khusus untuk mendalami topik ini.
Namun, sekalipun topik ini banyak dibahas para ahli, tetapi masih sedikit yang
memfokuskan perhatian pada bagaimana relasi dengan sesama terutama dengan
figur signifikan turut berperan dalam pembentukan spiritualitas. Pembentukan
spiritualitas kerap kali dianggap sebagai bagian dari pengalaman pribadi yang tidak
terikat dengan figur signifikan (Seperti: orang tua, mentor, dosen, teman, pemimpin
rohani, dan figur lain yang memberikan pengaruh dalam kehidupan seseorang).
Berdasarkan kajian psikososial dan psikologi perkembangan manusia, relasi dengan
figur signifikan dianggap penting sebagai model yang memengaruhi pembentukan
identitas termasuk spiritualitas seseorang. Menurut Erik. H. Erikson, masa
perkuliahan merupakan periode penting dalam pembentukan identitas, di mana

individu berusaha menemukan makna dan tujuan hidup.”

Menurut Erikson, pencarian identitas menjadi hal utama dan keberadaan
figur signifikan atau model tertentu memiliki peranan penting dalam pembentukan
identitas seseorang. Karena pada masa transisi ini, individu sangat membutuhkan,
kasih, pengakuan dan penerimaan untuk mengkonfirmasi identitas yang sedang

dibentuk.? Senada dengan pandangan Maureen Miner dan Martin Dowson yang juga

7. Erik H. Erikson, Identity Youth and Crisis (London: WW. Norton & Company, 1968), 128.
8. Erik H. Erikson, Childhood and Society (London: Grafton Books, 1977), 236.



memberikan pandangan penting tentang bagaimana relasi dengan figur signifikan
secara khusus orang tua mempengaruhi identitas dan spiritual anak. Maureen dan
Martin dalam penelitian yang digeluti menjelaskan bahwa ikatan yang aman dengan
figur signifikan memungkinkan anak untuk merasa diterima dan dicintai yang pada
gilirannya memengaruhi pembentukan identitas dan pandangan hidup termasuk
spiritualitas.® Dalam hal ini, Maureen dan Miner sedang berusaha memberikan
konsep mengenai pemahaman bahwa relasi yang aman antara anak dengan figur
signifikan, membuka ruang psikologis yang memungkinkan anak untuk menjalin
keterhubungan dengan sesuatu yang lebih besar dari dirinya, seperti Tuhan atau
nilai-nilai transendental lainnya. Dengan kata lain, pengalaman relasional yang
positif menjadi titik awal bagi anak dalam membangun citra tentang Tuhan dan
dunia spiritual secara umum. Jika relasi antara orang tua dilandasi oleh kehangatan,
penerimaan, anak akan cenderung mengembangkan pemahaman gambaran tentang

Tuhan sebagai pribadi yang penuh kasih yang hangat dan dapat diandalkan.

Seperti yang telah dijelaskan Mauren dan Martin pada bagian sebelumnya,
bahwa orang tua merupakan figur signifikan bagi anak. Namun seiring berjalannya
waktu dan transisi kehidupan dari masa kanak-kanak menuju masa remaja dan
dewasa muda, maka individu tersebut akan memasuki dunia yang lebih luas dan
salah satunya adalah dunia perkuliahan. Pada masa ini, mahasiswa sering sekali

diperhadapkan dengan berbagai tantangan baik dalam aspek emosional, sosial dan

9. Maureen Miner, Martin Dowson, “Attachment to God, Psychological Need Satisfaction, and
Psychological Well-Being Among Christian”, Journal of Psychology & Theology, Vol 42, No. 4 (2014):
328.



akademik. Banyak di antara mahasiswa yang mengalami pergolakan dalam

pencarian identitas, nilai-nilai hidup, dan keputusan-keputusan yang diambil.

Penting untuk diingat bahwa pencarian identitas pada masa transisi ini juga
melibatkan dimensi teologis. Dalam dunia teologi, pencarian identitas tidak hanya
berfokus pada peran sosial atau individu dalam masyarakat, tetapi juga
berhubungan dengan pemahaman tentang siapa kita di hadapan Tuhan. James
Fowler, dalam teorinya tentang stages of faith, menggambarkan bagaimana individu
pada usia dewasa muda mulai mengeksplorasi dan merumuskan kembali iman
mereka. Pada tahap ini, mahasiswa sering kali terjebak dalam pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan identitas, tujuan hidup mereka dan bagaimana keyakinan
mereka berperan dalam menentukan arah hidup dan keputusan-keputusan hidup
yang akan diambil. Di sinilah figur-figur signifikan memiliki peran yang sangat

penting.10

Sementara dalam proses pembentukan spiritualitas, kerap kali dianggap
sebagai perjalanan pribadi yang bersifat personal yang tidak melibatkan kehadiran
orang lain. Namun, berdasarkan teori yang dipaparkan oleh James Fowler tentang
teori perkembangan iman justru menekankan bahwa pembentukan iman tidak
berlangsung secara personal. Menurut Fowler, perkembangan iman terjadi secara
bertahap dan sangat dipengaruhi oleh interaksi dengan figur signifikan. Setiap tahap
dalam model Fowler, mulai dari tahap intuisi proyektif pada masa anak-anak hingga

tahap iman reflektif pada masa dewasa, menunjukkan bahwa individu membentuk

10. James W. Fowler, The Psychology of Human Development and Quest for Meaning (New
York: Herper &Row, 1981), 182.



pemahaman dan pengalaman iman melalui dialog yang terus menerus dengan

lingkungan sekitar.

Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan peneliti dengan beberapa
mahasiswa di lingkungan seminari, terlihat bahwa proses pembentukan spiritualitas
mahasiswa tidak berlangsung secara terpisah dari relasi interpersonal, justru sangat
dipengaruhi oleh kehadiran figur signifikan. Temuan wawancara menunjukkan
bahwa kehadiran figur-figur signifikan, seperti: orang tua atau keluarga, teman,
mentor atau pemimpin rohani, memberikan kontribusi nyata dalam membentuk,
meneguhkan dan mengarahkan pembentukan spiritualitas mahasiswa. Relasi yang
terjalin dengan figur signifikan tersebut tidak hanya menjadi sarana pertumbuhan
emosional, tetapi juga menjadi ruang dialog dan refleksi yang memperdalam
pengalaman spiritual mahasiswa dalam kehidupan sehari-hari.l1 Sesuai dengan
hasil wawancara sederhana peneliti dengan mahasiswa, memperlihatkan bagaimana
pembentukan spiritualitas itu beroperasi ketika menjalin relasi dengan figur

signifikan.

Berdasarkan temuan wawancara awal dengan mahasiswa, pembentukan
spiritualitas mereka berlangsung melalui beberapa model utama. Salah satu model

yang menonjol adalah figur signifikan berfungsi sebagai teladan dalam aspek

11. Berdasarkan hasil wawancara awal peneliti dengan mahasiswa yang dilakukan pada
tanggal 05 Oktober 2024, terungkap bahwa proses pembentukan spiritualitas mahasiswa tidak
(hanya) berlangsung secara personal atau bersifat individu. Sebaliknya, pembentukan dan
perkembangan spiritual mahasiswa terjadi melalui relasi yang dekat dan bermakna dengan figur-
figur signifikan dalam kehidupan mereka. Kehadiran figur signifikan menciptakan ruang yang aman
dan mendukung, yang memungkinkan mahasiswa menjalani proses refleksi, pencarian makna, serta
pembentukan dan pertumbuhan spiritual secara mendalam. Figur signifikan tersebut tidak hanya
berperan sebagai panutan atau teladan, tetapi juga sebagai rekan perjalanan spiritual yang
mendampingi dinamika kehidupan rohani mahasiswa atau partisipan.



kerohanian, karakter, serta dalam praktik kehidupan sehari-hari. Proses ini
mencerminkan pendekatan modeling, di mana mahasiswa mengamati dan meniru

perilaku spiritual dari figur signifikan.

Dalam perspektif teologi pastoral, pembentukan spiritualitas tidak hanya
terbatas pada “modeling” tetapi bersifat reciprocal atau timbal balik. Dalam konteks
ini, reciprocal menjadi konsep kunci penting untuk menjelaskan bagaimana
perkembangan manusia tidak hanya bergantung pada pengamatan pasif terhadap
figur tertentu atau model tertentu. Dalam perspektif ini, manusia tidak berkembang
hanya meniru orang lain, tetapi melalui relasi yang dinamis. Pembentukan
spiritualitas tidak terjadi dengan sendirinya, namun sebuah proses yang bersifat
reciprocal (proses timbal balik). Konsep ini menunjukkan bahwa figur signifikan
seperti (orang tua, dosen, mentor, teman, figur penting lainnya) maupun individu
yang memiliki relasi dengan figur tersebut harus memberikan feedback yang sama.
Artinya, melalui relasi yang dibentuk dan dibangun diharapkan saling memberi
kontribusi dan terintegrasi. Spiritualitas sebagai proses timbal balik menjelaskan
bahwa relasi yang dibangun tidak satu arah melainkan saling memengaruhi. 12
Dengan kata lain, pertumbuhan spiritual seseorang tidak hanya bergantung pada
apa yang ditunjukkan oleh figur-figur signifikan atau figur penting, tetapi ada juga
pada bagaimana individu tersebut berinteraksi dan merespons. Proses ini bukanlah

sekadar tindakan meniru, tetapi merupakan dialog yang saling memengaruhi

12. Todd W. Hall dkk., "Relational Spirituality: A Psychological-Theological Paradigm for
Transformation," Journal of Spiritual Formation and Soul Care 16, no. 1 (Mei 2023): 194-95.



bersama. Dalam konteks ini, spiritualitas terbentuk melalui relasi yang saling

memberi umpan balik antara individu dan figur signifikan tersebut.3

Peneliti melihat topik ini cukup menarik untuk diteliti, khususnya dalam
konteks pembentukan spiritualitas mahasiswa di STT Trinity Parapat. Pembentukan
spiritualitas merupakan aspek penting dalam kehidupan seminari, karena berkaitan
langsung dengan proses internalisasi nilai-nilai rohani yang mendalam. Meskipun
kurikulum dan aktivitas di seminari telah dirancang untuk membekali mahasiswa
dengan pemahaman teologis yang kuat, pendekatan pada aspek kognitif dan
rutinitas kelembagaan terkadang belum sepenuhnya mengakomodasi dimensi
relasional yang bersifat transformatif. Padahal, pembentukan spiritualitas tidak
hanya dibangun melalui pemahaman konsep teologis semata, tetapi juga sangat
dipengaruhi oleh relasi interpersonal yang mendalam, khususnya dengan figur
signifikan seperti: teman, mentor, atau dosen. Relasi semacam ini beroperasi melalui
keteladanan, pendampingan emosional, serta keterlibatan aktif dalam kehidupan
spiritual mahasiswa. Temuan awal dari wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa
yang memiliki pengalaman relasi yang dekat dengan figur signifikan, menunjukkan
perkembangan spiritual yang lebih holistik dan autentik. Oleh karena itu, penting
untuk menelusuri lebih dalam bagaimana relasi dengan figur signifikan

memengaruhi pembentukan spiritualitas mahasiswa di STT Trinity Parapat.

13. Albert Bandura, Social Learning Theory (USA: Prentice Hall, 1977), 194-195.



Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka penelitian ini akan
mengkaji lebih tajam tentang konstruksi pembentukan spiritualitas mahasiswa STT
Trinity Parapat melalui relasi dengan figur signifikan, dan bagaimana figur
signifikan beroperasi terhadap pembentukan spiritualitas mahasiswa. Untuk
memperoleh gambaran berkaitan dengan topik penelitian ini, maka peneliti

mengajukan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana konstruksi pembentukan spiritualitas mahasiswa melalui
relasi yang dekat dengan figur signifikan?

2. Bagaimana relasi dengan figur signifikan berpengaruh dalam
pembentukan spiritualitas mahasiswa STT Trinity Parapat?

3. Setelah mendapatkan hasil dari penelitian tentang relasi figur
signifikan dan pengaruhnya terhadap pembentukan spiritualitas
mahasiswa di STT Trinity Parapat, apakah yang menjadi refleksi

teologis yang dapat diangkat dari hasil penelitian tersebut?

Tujuan Penelitian

Untuk menjawab pokok permasalahan di atas, maka tulisan ini bertujuan
untuk menyoroti pembentukan spiritualitas mahasiswa STT Trinity Parapat melalui
relasi dengan figur signifikan. Spiritualitas yang baik dapat terbangun melalui relasi

yang dekat dengan figur signifikan. Figur signifikan memiliki pengaruh yang sangat
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penting dalam pembentukan spiritualitas mahasiswa. Maka tujuan yang akan

dicapai melalui penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendapat konstruksi tentang teori mengenai pengaruh relasi
dengan figur signifikan terhadap pembentukan spiritualitas
mahasiswa.

2. Untuk mendapat gambaran bagaimana relasi dengan figur signifikan
mempengaruhi pertumbuhan spiritualitas mahasiswa di STT Trinity
Parapat.

3. Untuk mendapat refleksi teologis yang sesuai dengan konteks
penelitian mengenai gambaran relasi antara figur signifikan dengan

pertumbuhan spiritualitas mahasiswa.

Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini, maka ada beberapa manfaat yang diharapkan, yaitu:

a. Secara konseptual penelitian ini akan memperkaya pemahaman tentang
pembentukan spiritualitas mahasiswa STT Trinity Parapat melalui relasi
dengan figur signifikan

b. Secara praktik, menjadi pedoman atau acuan untuk mengembangkan
pembinaan dan pembentukan spiritualitas di komunitas STT Trinity

Parapat
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Pembatasan Penelitian

Spiritualitas merupakan topik pembahasan yang cukup luas, karena dapat
ditinjau dari berbagai aspek dan sudut pandang. Oleh karena itu, untuk menjaga
fokus dan kedalaman penelitian, maka penelitian ini dibatasi pada konteks
pembentukan spiritualitas mahasiswa di lingkungan STT Trinity Parapat. Secara
khusus penelitian ini akan memfokuskan perhatian, pada bagaimana relasi dengan
figur signifikan berperan dalam proses pembentukan spiritualitas mahasiswa.
Peneliti tidak hanya menyoroti keberadaan figur-figur signifikan tersebut, peneliti
juga berupaya untuk menggali secara mendalam sejauh mana kualitas relasi
mahasiswa dengan figur signifikan tersebut berdampak terhadap pembentukan

spiritualitas mahasiswa.

Metode Penelitian

Dalam penelitian tesis ini, peneliti menggunakan penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif merupakan sebuah metode penelitian yang digunakan dalam
mengungkapkan permasalahan dalam kehidupan kelompok tertentu.l# Penelitian
kualitatif bermaksud menggali makna perilaku dibalik tindakan manusia 1> dan
menginterpretasi pengalaman manusia dengan serius serta berusaha memahami
makna yang diberikan orang pada fenomena dan pengalaman. Penelitian kualitatif

mengasumsikan bahwa manusia pada dasarnya adalah makhluk interpretatif, bahwa

14. Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik (Jakarta: Bumi Aksara,
2013), 80.
15. Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, 86.
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cara kita memahami dunia dan pengalaman kita di dalamnya melibatkan proses
interpretasi pencarian makna secara terus-menerus. 1 Pandangan para ahli di atas,
senada dengan pandangan John Swinton dan Harriet Mowat memberikan definisi
penelitian kualitatif sebagai berikut:1”
Qualitative research is multi-method in focus, involving an interpretative ,
naturalistic approach to its subject matter. This mean that qualitative
researches study things in their natural setting, attempting to make sense of,
or interpret, phenomena in terms of the meanings people bring to them.
Berdasarkan pandangan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang menekankan pada interpretasi
dan pemaknaan mendalam terhadap suatu fenomena dalam konteks alaminya.
Fokus utama dari penelitian ini adalah menggali makna berdasarkan perspektif

subjek yang mengalaminya secara langsung. Dengan demikian, kata kunci dalam

penelitian adalah interpretasi dan makna yang dibentuk oleh pengalaman individu.

Stevri Indra Lumintang® merumuskan beberapa ciri-ciri pendekatan

kualitatif yaitu:

a. Bersifat holistik yang integratif. Realitas yang diteliti bersifat
menyeluruh dan terkait satu dengan yang lain.

b. Bersifat kompleks. Dalam penelitian kualitatif, harus menjelaskan
suatu proses penelitian yang dilakukan, dengan mengungkapkan makna yang
terdalam, yang menggambarkan tema-tema budaya secara lengkap dan
detail di komunitas tertentu.

C. Bersifat dinamis. Penelitian kualitatif bersifat dinamis karena tidak
berhenti dengan apa yang dilihat, didengar, melainkan apa yang
sesungguhnya terjadi dibalik dari apa yang dilihat dan didengar. Dengan

16. Kevin G. Smith “Review of Swinton and Mowat, Qualitative Research and Practical
Theology, 90.

17. John Swinton dan Harriet Mowat, Practical Theology and Qualitative Research (London:
SCM Press, 2006), 28.

18. Stevri Indra Lumintang dan Danik Astuti Lumintang, Theologia Penelitian dan Penelitian
Theologis Science-Ascience Serta Metodologinya (Jakarta: Geneva Insani Indonesia, 2016), 100-102.



13

demikian, penelitian ini mencari tahu alasan, motivasi, tujuan dan dampak
dari fenomena yang terjadi selama penelitian dengan menggunakan
wawancara.

d. Tidak bekerja berdasarkan rancangan penelitian yang baku,
melainkan bersifat fleksibel. Karena pendekatan kualitatif sifatnya dinamis,
maka pendekatannya juga bisa berubah dan berkembang mengikuti konteks
dan temuan.

e. Menemukan makna yang mendalam. Dalam penelitian kualitatif
seorang etnografer harus berada ditengah-tengah informan untuk
mengetahui realitas apa yang terjadi di kelompok tertentu. Jadi dari awal
hingga akhir penelitian seorang etnografer harus terlibat.

f. Bersifat alamiah dan natural. Artinya, realitas yang hendak diteliti
diasumsikan sebagai realitas alamiah dan apa adanya.

g. Bersifat objektif. Dalam penelitian kualitatif, seorang peneliti bukan
subjek penelitian melainkan alat atau instrumen penelitian. Karena itu,
seorang peneliti terlibat dengan subjek penelitian secara interaktif untuk
memperoleh data yang sesungguhnya dari subjek penelitian.

h. Bersifat deskriptif. Hasil penelitian harus dijelaskan dengan kalimat
yang jelas, detail, teratur, menyeluruh, dan sistematis tanpa memasukkan
pemahaman atau pendapat dari etnografi karena harus sesuai dengan hasil
wawancara dan analisis isi.

i. Tidak bersifat kausalitas (sebab-akibat). Dalam penelitian kualitatif,

harus menggambarkan keutuhan realitas yang kompleks namun holistik.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif dengan
menggunakan pendekatan etnografi. Etnografi merupakan suatu bentuk penelitian
kualitatif yang fokus pada observasi budaya dalam suatu kelompok masyarakat.
Secara harafiah, istilah etnografi memiliki arti writing about people karena istilah
ini terdiri dari dua kata yaitu ethno (people) dan graphy (writing). Etnografi
disebut juga penelitian kebudayaan. Dalam penelitian etnografi, peneliti harus

menyelidiki satu kelompok kultural apa adanya dalam waktu yang lama.1?

19. Andreas B Subagyo, Pengantar Riset Kuantitatif dan Kualitatif, 1 ed. (Bandung: Yayasan
Kalam Hidup, 2004), 109.
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Etnografi merupakan suatu bentuk penelitian kualitatif yang fokus pada
observasi budaya dalam suatu kelompok masyarakat. Etnografi bukan deskripsi
tentang kehidupan masyarakat dalam keberagaman situasi, melainkan menyajikan
pandangan hidup subjek, cara mereka memandang kehidupannya, perilakunya

dalam keseharian dan cara mereka berinteraksi.2?

Sistematika Penulisan

Untuk menjelaskan kerangka berpikir dan alur penelitian ini, maka penulis

menguraikan sistematika penulisan tesis ini sebagai berikut:

Bab satu, Pendahuluan. Bab ini akan menguraikan tentang latar belakang
masalah mengenai pembentukan spiritualitas mahasiswa STT Trinity Parapat
melalui relasi yang dekat dengan figur signifikan dan konstruksi pembentukan
spiritualitas. Bab ini juga menjelaskan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

Bab dua, Kajian Literatur. Bab ini akan menyajikan teori pembentukan
spiritualitas mahasiswa melalui relasi yang dekat dengan figur signifikan dengan
menelaah berbagai penelitian yang relevan dalam konteks masa kini dengan

menggunakan literatur atau referensi yang mendukung penelitian ini.

20. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan (Jakarta:
Kencana, 2017), 359.
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Bab tiga, Metodologi Penelitian. Pada bab ini, penulis akan menjelaskan
tentang metode kualitatif dengan pendekatan etnografi yang memungkinkan penulis
untuk menggali makna mendalam tentang pembentukan spiritualitas mahasiswa
STT Trinity Parapat, melalui relasi yang dekat dengan figur signifikan. Dalam bab ini,
penulis akan menjelaskan teknik pengumpulan data yang diperoleh melalui hasil
wawancara mendalam dengan mahasiswa yang mengalami pembentukan

spiritualitas yang baik karena relasi yang dekat dengan figur signifikan.

Bab empat, Hasil Penelitian dan Pembahasan. Pada bab ini, penulis akan
menguraikan tentang deskripsi subjek penelitian yaitu mahasiswa STT Trinity
Parapat yang memiliki pembentukan spiritualitas yang baik melalui relasi yang

dekat dengan figur signifikan.

Bab lima, Refleksi Teologis. Pada bab ini, peneliti akan membuat sebuah
refleksi teologis berdasarkan hasil temuan penelitian guna menghasilkan refleksi
teologis yang relevan dan mendalam guna memberikan pemahaman berdasarkan

sudut pandang orang Kristen.

Bab enam, Kesimpulan dan Saran. Pada bab ini, penulis akan menyimpulkan
secara keseluruhan inti sari dari penelitian ini dan memberikan saran bagi

pengembangan penelitian selanjutnya.



BAB ENAM
PEMBENTUKAN SPIRITUALITAS DALAM RELASI YANG BERMAKNA: KESIMPULAN

DAN SARAN PENELITIAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa relasi dengan
figur signifikan sangat penting. Setiap orang membutuhkan relasi yang dekat dengan
figur signifikan. Kebutuhan akan relasi ini untuk menciptakan rasa aman dan penuh
kepercayaan dan pada gilirannya memengaruhi spiritualitas seseorang. Kebutuhan
akan relasi dengan figur signifikan tidak dapat direduksi dalam aspek sosial saja,
namun harus dipahami juga secara teologis. Bentuk kedekatan terhadap figur
signifikan, memengaruhi relasi dengan Tuhan. Maka sangat penting, membangun
relasi yang aman dengan figur signifikan. Relasi yang aman dengan figur signifikan
ketika relasi reciprocal dan tidak lepas dari modeling, mentoring dan berbagai

disiplin rohani yang ditunjukkan oleh figur signifikan.

Relasi dengan figur signifikan merupakan kebutuhan mendasar manusia
yang tidak hanya bersifat psikologis, tetapi juga teologis dan spiritual. Sebagai
makhluk yang diciptakan menurut gambar dan rupa Allah, manusia dirancang untuk
hidup dalam relasi, baik dengan sesama maupun dengan Sang Pencipta. Relasi ini
menjadi sarana di mana spiritualitas dapat berkembang dan terwujud dalam
kehidupan nyata. Relasi bukan sekadar aspek tambahan dalam kehidupan manusia,
melainkan suatu kebutuhan yang mendasar dan esensial bagi eksistensi manusia.

122
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Sejak awal penciptaan, Alkitab mencatat bahwa manusia diciptakan menurut
gambar dan rupa Allah (Imago Dei), yang berarti bahwa manusia secara kodrati
diciptakan untuk hidup dalam sebuah relasi. Allah sendiri adalah Pribadi yang hidup
dalam relasi—antara Bapa, Anak, dan Roh Kudus dalam persekutuan Trinitas yang

sempurna.

Dalam perspektif teologis, relasi manusia dengan Allah dan sesama bukan
sekadar aspek etis atau sosial, tetapi merupakan panggilan spiritual yang mendalam
bagaimana manusia sebagai ciptaan-Nya, yang segambar dan serupa dengan Allah
harus berelasi dengan Dia dan juga berelasi dengan sesama. Manusia membutuhkan
relasi bukan karena lemabh, tetapi karena dirancang untuk hidup dalam cinta yang
timbal balik—baik dengan sesama maupun dengan Sang Pencipta. Dengan
demikian, relasi adalah suatu dimensi dasar yang merangkum aspek spiritual dan
psikologis dari manusia. Relasi tidak dapat dipisahkan dari identitas manusia
sebagai makhluk ciptaan yang serupa dan segambar dengan Allah. Hal penting yang

dapat dilihat melalui penelitian ini adalah:

1. Kasih dan penerimaan merupakan dasar dari pembentukan spiritualitas.
Relasi yang bersifat attachment merupakan fondasi dari pembentukan
spiritualitas seseorang. Setiap orang membutuhkan relasi yang dekat
dengan figur signifikan karena hal ini sudah menjadi kebutuhan mendasar
setiap orang. Relasi yang aman dengan figur signifikan membuat seseorang
merasa dirinya dikasihi dan diterima.

2. Pemuridan relasional sebagai sarana pembentukan karakter Kristus.
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Pemuridan merupakan relasi yang dibangun melalui mentoring, modeling,
dan disiplin rohani yang berfungsi sebagai sarana untuk membentuk karakter
Kristus dalam kehidupan partisipan. Dalam pemuridan, figur signifikan tidak hanya

membimbing, tetapi menjadi teladan bagi partisipan

Saran Penelitian Selanjutnya

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan penelitian lanjutan
dengan pendekatan kuantitatif atau metode campuran, seperti survei atau
eksperimen, yang melibatkan instrumen yang valid dan reliabel untuk mengukur
variabel-variabel terkait. Penelitian ini dapat melibatkan kuesioner yang memuat
pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan topik penelitian untuk mengukur sejauh
mana relasi dengan figur signifikan mempengaruhi pembentukan dan pertumbuhan

spiritualitas mahasiswa.

Selain itu, perlu dilakukan eksplorasi lebih lanjut mengenai variasi konteks
budaya, latar belakang keluarga, dan faktor-faktor lain yang mungkin
mempengaruhi dinamika relasi dan pembentukan spiritualitas. Hal ini penting
untuk memahami secara holistik bagaimana relasi dengan figur signifikan berperan
dalam perkembangan spiritual mahasiswa di berbagai konteks sosial dan budaya.
Dengan demikian, penelitian lanjutan diharapkan dapat memberikan wawasan yang

lebih mendalam dan aplikatif mengenai pentingnya relasi dengan figur signifikan
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dalam pembentukan spiritualitas mahasiswa, serta implikasinya dalam konteks

masa Kkini.
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